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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel mikro (ROA, FDR, dan CAR)
serta variabel total berupa inflasi sebagai variabel Moderasi terhadap NPF pada bank umum
syariah Indonesia periode 2016-2020. metode analisis data yang digunakan adalah
explanatory dan merupakan penelitian yang menggunakan tipe penilaian hubungan
kausalitas antar variabel yang diteliti (hubungan sebab akibat). Teori yang digunakan
adalah teori keagenan Berkenaan dengan hubungan antara prinsipal dengan agen maka agen
yang ditunjuk oleh prinsipal atau yang ditunjuk untuk mengelola jasa-jasa kegiatan
perusahaan agar dalam keadaan sehat. Hasil yang ingin dicapai adalah variabel inflasi
mampu menjadi variabel moderasi perbankan untuk faktor-faktor tertentu terhadap Non
Performing Financing (NPF) pada bank umum Syariah di Indonesia. Hasil analisis
menunjukkan bahwa secara lansung Capital Adequacy Ratio (ROA) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negative signitifikan terhadap Non Performing Financing (NPF)
sedangkan Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
(NPF). Selain itu Capital Adequacy Ratio (ROA) juga memiliki pengaruh tidak lansung
terhadap Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak memoderasi terhadap Non Performing Financing (NPF).

ABSTRACT

Keywords :
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CAR

This study aims to determine the effect of micro variables (ROA, FDR, and CAR) as well
as the total variable in the form of inflation as a moderating variable on NPF in Indonesian
Islamic commercial banks for the 2016-2020 period. The data analysis method used is

explanatory and is a research that uses the type of assessment of causality between the
variables studied (causal relationship). The theory used is agency theory. With regard to
the relationship between the principal and the agent, the agent appointed by the principal
or appointed to manage the services of the company's activities must be in good health.
The result to be achieved is that the inflation variable is able to become a moderating
variable for certain factors on non-performing financing (NPF) in Islamic commercial
banks in Indonesia. The results of the analysis show that directly Capital Adequacy Ratio
(ROA) and Capital Adequacy Ratio (CAR) have a significant negative effect on Non
Performing Financing (NPF) while Financing to Deposit Ratio (FDR) has no effect on
financing (NPF). In addition, the Capital Adequacy Ratio (ROA) also has an indirect effect
on Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR) does not moderate the Non Performing Financing (NPF).

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi Indonesia.
Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY
o (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Bank merupakan Lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (Kuswahariani et al., 2020). System
pembiayaan bank diatur oleh ketentuan perbankan hal ini dikarenakan pembiayaan akan mempengaruhi
target likuiditas bank (Indri Supriani, 2018b). Kelancaran dalam pengolaan pembiayaan akan
memepengaruhi target likuiditas, sehingga mampu meningkatkan kesehatan bank dan bank sehat akan
terhindar dari resiko pembayaan yang bermasalah.

Risiko Pembiayaan adalah penilaian kesehatan bank, kesehatan bank dapat dilihat dari rasio
Non Performing Financing (NPF) yang timbul dari pernadingan antara pembiayaan yang di salurkan
dan pembiayaan bermasalah (Indri Supriani, 2018b). Adapun katagori dalam pembiayaan yaitu
maksimum pembiayaan /kredit macet kurang dari 5%, semakin kecil dana keuangan nasional (masalah
keuangan) Maka kualitas bank lebih baik dan sebaliknya (Sari, 2016).

Perkembangan NPF pada BUS tahun 2016 sampai 2020 mengalami fluktuatif pada tahun 2017
npf pada bank umum syariah mengalami peningkatan yang cukup signitifikan sebesar 4,5% hampir
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melewati batas ketentuan kredit macet, peningkatan ini terjadi karena kurangnya kepercayaan
masyarakat untuk menyalurkan pendanaanya kepada bank, sehingga mendorong peningkatan resiko
pembiayaan d tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2018 npf BUS mengalami penurunan yaitu pada
angka 3 % hingga tahun 2019. Pada tahun 2020 NPF mengalami peningkatan sebesar 0,23% masih
mampu dikendali bank.

Gambar; 1 Non Performing Financing pada BUS tahun 2020
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Sumber: Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2021

Ekonomi mikro merupakan faktor yang mempengaruhi NPF (S. Mashinini et al., (S. Mashinini
dkk., 2019) mengatakan bahwa inflasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan
masyarakat. Jika melihat perkembangan (Statistik Perbankan Syariah, 2021), inflasi akan fluktuatif,
sejak Januari 2020 sebesar 2,73, Februari naik 2,98%, dan Maret hingga Agustus turun 1,32% dan terus
naik di Desember 2020 sebesar 1,68 .(Statistik Perbankan Syariah, 2021). Sehingga inflasi secara tidak
langsung mempengaruhi harga barang konsumsi (Hamza, 2018). Inflasi merupakan proses kenaikan
harga kebutuhan secara terus menerus yang berdampak pada penurunan daya beli masyarakat karena
secara riil tingkat pendapatan juga menurun dengan asumsi tingkat pendapatan masyarakat tetap
(Ardana, 2019). tingkat inflasi juga mempengaruhi solvabilitas peminjam (terutama peminjam sektor
kecil) juga dapat mengurangi pendapatan riil keluarga, mengakibatkan risiko keuangan karena kenaikan
harga barang (Destina, 2018). Penurunan daya beli individu dapat mempengaruhi pendapatan, apabila
risiko keuangan meningkat, maka semangkin sulit bagi nasabah untuk membayar atau mengembalikan
uang pembiayaan ke bank (Hamza, 2018), dalam hal ini sebagian besar pendapatan telah digunakan
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sebagai akibat dari kenaikan harga (Asiama & Amoah,
2019). Sehingga akan menyebabkan nasabah akan kesulitan dalam membayar angsuran atas
pembiayaan/kreditnya (Lee & Rosenkranz, 2020).

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini mengikut sertakan
variabel mikro ROA, FDR, dan CAR serta variabel makro berupa Inflasi sebagai moderasi terhadap
NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Objek dan Variabel Penelitian

Variabel peneltian ini adalah kinerja keuangan yang di wakili oleh ROA, FDR dan CAR serta
variabel mikro ekonomi Inflasi sebagai variabel moderasi terhadap pembiayaan bermaslah (NPF)

Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan data sekunder dengan
teknik dokumentasi yang meliputi pengumpulan data yang berasal dari laporan keuangan Bank Umum
Syariah di indonesia yang di tebitkan oleh masing-masing bank, sumber data yang digunakan yaitu data
tahunan mulai dari 2016 sampai 2020.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah bank syariah yang terdaftar pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Adapun sampel yang digunakan yaitu dengan metode purposive sampling. Kriteria yang
digunakan adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar pada OJK selama priode tahun 2016-2020.

Definisi Operasional Variabel
Non Performing Financing (NPF) Variable dependen ()

Variable dependen berupa pembiayaan bemasalah yaitu di ukur dengan NPF dengan rumus
sebagai berikut:

NPF = Jumlah Non Performing Financing / Total Pembiayaan x 100% (dengan Skala data
adalah rasio dengan satuan persen)

Variable independen
a. Return On Asset (ROA)
Variabel permodalan menggunakan rasio ROA yang di rumuskan sebagai berikut
Return On Asset = Laba sebelum pajak / Total Aset x 100%
b. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Dalam penelitian ini variabel likuiditas mengunakan proksi Financing Deposit to Ratio (FDR).
diumuskan
FDR = Total Kredit / Total DPK x 100
c. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Variabel permodalan mengunakan proksi Capital Adequacy Ratio (CAR) di rumuskan sebagai
berikut
CAR = Total Modal / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko x 100%
d. Inflasi (M1) sebagai varian Moderating
Inflasi diukur dengan indeks inflasi, yaitu tingkat inflasi yang terjadi pada periode pengamatan
(Destiana, 2018). Dirumuskan sebagai berikut
m =( IHKn— IHKn-1)/HKn-1x100

Keterangan:
T : Laju Inflasi
IHKn  : Indeks harga konsumen periode ke n

IHKn-1 : Indeks harga konsumen periode ke t-1 (periode lalu)

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan model persamaan SEM (Structural
Equation Modelling), karena mencari hubungan pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen sebagai variabel laten yang terbuat dari beberapa konstruk (Wati et al., 2019). (Wati et al.,
2019). Dalam model persamaan struktural konsep dan aplikasi dengan menggunakan program WarpPIs
7.0. WarpPLS merupakan software Pemodelan persamaan struktural yang kuat untuk menentukan
hubungan nonlinier antara variabel laten dan kesesuaian nilai parameter jalur yang benar. Model yang
dibuat dengan PLS-SEM harus dievaluasi melalui dua tahapan yaitu evaluasi model pengukuran serta
evaluasi model strktural. Model dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y1=p0+p1.X1+p2.X2+p3.X3+p4.X4+B5SZM1 + ¢ Persamaan pertama
Y2 =00+ p1.X1+p2.X2 +p3.X3 + p4.X4 + B5ZM1 + B6Y 1*ZM1 + ¢ Persamaan dua
Menggambarkan

Y = variabel terikat (NPF)

X1=ROA

X2 =FDR

X3 =Bobo

X4 =CAR

M1 = variabel moderasi (hipertrofi)
Y1 * Z = variabel reaksi
¢ = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Max Min Mean Dev. Std
ROA 13,58 -10,77 1,42 3,87
FDR 196,73 1,71 83,69 18,93
CAR 49,44 11,51 22,27 7,75
NPF 12,52 0,32 2,95 1,69
Inflasi 3,61 1,68 2,83 0,65

Sumber: data di olah peneliti,2022

Berdasarkan tabel 1, Variabel Return On Asset (ROA) Nilai mean (rata-rata) variabel ROA dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 1,42 seperti terlihat pada table . Nilai tertinggi atau nilai
maksimum, adalah 13,58 di bank Umum Syariah pada tahun 2020. Nilai angka minimum adalah -10,77
sedangkan nilai Std,Dev sebesar 3,87.

Variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) Nilai mean (rata-rata) variabel FDR dari tahun
2016 sampai dengan tahun 2020 sebesar 1,42 seperti terlihat pada tabel. Nilai tertinggi atau nilai
maksimum adalah 196,73 di bank Umum Syariah pada tahun 2020. Nilai angka minimum adalah 1,71
sedangkan nilai Std,Dev sebesar 18,93.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) Nilai mean (rata-rata) variabel CAR dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2020 sebesar 22,27 seperti terlihat pada tabel. Nilai tertinggi atau nilai maksimum,
adalah 49,44 di bank Umum Syariah pada tahun 2020. Nilai angka minimum adalah 11,51 sedangkan
nilai Std,Dev sebesar 7,75.

Variabel NPF Nilai mean (rata-rata) variabel NPF dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
sebesar 2,95 seperti terlihat pada tabel. Nilai tertinggi atau nilai maksimum, adalah 12,52 di bank Umum
Syariah pada tahun 2020. Nilai angka minimum adalah 0,32 sedangkan nilai Std,Dev sebesar 1,69.

Variabel Inflasi Nilai mean (rata-rata) variabel Inflasi dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2020 sebesar 2,83 seperti terlihat pada tabel. Nilai tertinggi atau nilai maksimum, adalah 3,61 di bank
Umum Syariah pada tahun 2020. Nilai angka minimum adalah 1,68 sedangkan nilai Std,Dev sebesar
0,65.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Alat pengolahan dalam penelitian ini menggunakan Warp PLS 7.0, maka dihasilkan
perhitungan model Fit sebagai alat ukur atas model yang dilakukan melalui data penelitian yang sudah
dikumpulkan sudah memenuhi ketentuan atau tidak. Berikut hasil perhitungan model fit:

Table 2. Model Fit Indices

Kriteria Hasil p- values Rule of thumb Status
APC 0210 P<0.019 P<0,05 Fit
ARS 0592 P<0.001 P<0,05 Fit

AARS 0.553 P <0.001 P <0,05 Fit
AVIE 2027 i < 3.3, namun nilai < 5, (AVIF) Fit

masih dapat diterima
AEVIE 2351 ) < 3.3, namun nilai < 5, (AVIF) Fit
masih dapat diterima

> 0,1 (kecil), >0,25 (GoF)

GoF 0.769 i (menengah), > 0,36 (besar) Fit
SPR 0.833 - >0.7 Ideal =1 Fit
RSCR 0.992 - >0,9, Ideal =1 masih dapat diterima Fit
SSR 1.000 - >=0.7 Fit
NLBCDR 0.833 - >=0.7 Fit

Pada tabel 2 diperoleh nilai Average Path Coefficient (APC), Average R-Squred (ARS) dan
Average Adjusted R-Squared (AARS) masing-masing sebesar 0.201, 0.592, dan 0.553 dengan masing-
masing nilai P-values sebesar 0,019; 0.001; dan 0.001. Ketiga indeks tersebut dinyatakan Fit karena
ketentuan model pada indeks tersebut adalah nilai P-values kurang dari 0,05. Selanjutnya, nilai Average
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Block Variane Inflation Factor (AVIF) dan Average Full Collinearity (AFVIF) memperoleh hasil
sebesar 2.027 dan 2.351 dinyatakan fit karena nilai yang diperoleh sesuai ketentuan yaitu kurang dari
3.3. Nilai Tenenhaus GoF (GoF) memperoleh hasil sebesar 0.769 sehingga tergolong dalam kategori
large. Berdasarkan hasil indeks tersebut dapat menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan
memiliki kemungkinan besar untuk dapat diterima.

Selanjutnya diperoleh nilai Simpson’s Paradox Ratio (SPR) sebesar 0.992 nilai tersebut
dinyatakan fit karena nilainya lebih besar dari 0,36. Nilai ini memperoleh 100% jalur dalam suatu model
yang telah bebas dari simpson paradoks. Nilai R-Squared Contributin Ratio (RSCR) pada model
memperoleh hasil sebesar 1.000 Nilai tersebut dinyatakan ideal karena nilainya lebih besar dari 0,9.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tersebut memiliki kontribusi R-Squared positif dalam model
membentuk 100%. Nilai SSR pada model memperoleh hasil sebesar 1,000. Hasil ini dinyatakan fit
karena nilai SSR lebih besar dari 1.000 dan 100% jalur dalam model bebas dari penekanan statistik.
Nilai Nonlinear Bivariate Casuality Direction Ratio (NLBCDR) pada model memperoleh hasil sebesar
0,833. Hasil ini dinyatakan fit karena nilainya lebih besar dari 0,7 dan 75% contoh jalur terkait dalam
suatu model. Keseluruhan hasil uji model fit pada model penelitian ini memiliki nilai yang Fit sesuai
Bedasarkan hasil keseluruhan model Fit seluruh indikator sesuai dengan kreteria yang ada dan sudah
memenuhi kriteria.

Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis dinyatakan deterima apabila p value <0,05 atau 5%, apabila salah satu lebih dari
kriteria tersebut maka tidak terpenuhi hipotesis alternatif ditolak.

Table 3. Hasil Koefisien Jalur

Variable ___Kretaria Hasil
coefficients values
ROA X1 -0.199 0.040 Signifikan
FDR X2 0.137 0.118 Tidak
Signifikan
CAR X4 -0.262 0.010 Signifikan
Inflasi*ROA M*X1 -0.408 <0.001 Signifikan
Inflas*FDR s 0.031 0.398 Tidak
Signifikan
Inflasi® CAR g 0.171 0.067 Tidak
Signifikan
Tabel 4. Hasil Uji Moderasi
Moderating Hasil
Path Kesimpul Effect Hasil Kesimpulan
B P-value
Inflasi*ROA -0.408 <0.001 Signitifikan Moderasi
Inflasi*FDR Tidak Homologi ser
0.031 0.398 Signitifikan Moderasi
Inflasi* CAR Tidak Homologi ser
0.171 0.067 Signitifikan Moderasi

Berdasarkan tabel 3 dan 4 hasil uji ROA terhadap NPF berpengaruh negative dan signitifikan
terhadap NPF sesuai dengan hasil pengujian, karena p-value menunjukan angka 0.040 dengan path
coefficient -0.199, artinya kenaikan ROA dapat berpotensi menghasilkan keuntungan akan tetapi juga
dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya resiko pembiayaan. Sehingga dengan meningkatnya
pembiayaan maka potensi terjadinya kredit macet yang di lihat kenaikan NPF. Hasil ini penelitian ini
sejalan dengan (Indri Supriani, 2018a; Silvia Putri, 2020) dan (Ningrum et al., 2020) yang menunjukan
hasil ROA berpengaruh negative terhadap NPF.

Hasil uji FDR berpengaruh postitif dan tidak signitifikan terhadap NPF sesuai dengan hasil
pengujian p-value menunjukan angka 0.137 dengan path coefficient 0.118, artinya ketika ada perubahan
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pada FDR maka tidak akan mempengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah pada bank. Penelitian ini
sejalan dengan (L. Isnaini et al., 2021) yang menunjukan bahwa FDR tidak mempengaruhi NPF.

Hasil uji CAR berpengaruh negatif dan signitifikan terhadap NPF sesuai dengan hasil
pengujian, karena p-value menunjukan angka -0.010 dengan path coefficient -0.262. yang artinya
tingginya rasio car membuktikan bahwa bank mempunyai kesediaan modal yang cukup untuk
mengatipasi adanya resiko pembiayaan. Ketika pembiayaan akan mengalami resiko kurang lancer atau
macet bank yang memiliki CAR tinggi dapat meminimalisir risiko pembiayaan. Peneltian ini sejalan
dengan (Fatoni & Utami, 2019; L. Isnaini et al., 2021) dan (Wulandari Kuswahariani, Hermanto Siregar,
2020) yang mengatak bahwa CAR pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF pada BUS di
Indonesia.

Hasil uji Inflasi moderasi ROA berpengaruh negative dan signitifikan terhadap NPF sesuai
dengan hasil pengujian, karena p-value menunjukan angka 0.001 dengan path coefficient -0.408.
Artinya apabila terjadi inflasi yang tinggi maka pendapatan perusahaan akan meningkat sehingga
perusahaan mudah dalam melakukan pembayaran pembiayaan, dan bank dapat memilih nasabah yang
taad pembayaran.

Hasil uji Inflasi moderasi FDR tidak berpengaruh signitifikan terhadap NPF sesuai dengan
hasil pengujian p-value menunjukan angka 0.398 dengan path coefficient 0.031. artinya Ketika terjadi
inflasi bank akan mudah mengembalikan DPK yang di lihat dari rasio FDR, hal ini dikarenakan nasabah
yang memiliki keawajiban kepada Bank dapat kemudahan dalam pembayaran pembiayaan, hal ini juga
dikarenakan apabila terjadi inflasi pendapatan nasabah akan meningkat sehingga memungkin nasabah
lancar dalam pembayaran pembiayaan, bagi bank dengan adanya inflasi rasio FDR dapat meningkat
dan memperlemah NPF. Sehingga dapat di simpulkan bahwa variable inflasi tidak memoderasi variable
FDR terhadap NPF.

Hasil uji Inflasi moderasi CAR tidak berpengaruh signitifikan terhadap NPF sesuai dengan
hasil pengujian p-value menunjukan angka 0.067 dengan path coefficient -0.171. artinya Ketika terjadi
inflasi maka akan sedikit nasabah yang menyimpan uangnya ke bank, sehingga akan mengakibatkan
modal atau dana cadangan yang dimiliki bank akan menurun, sehingga resiko terjadi pembiayaan
bermasalah tidak akan meningkat. Maka dapat di simpulkan bahwa inflasi tidak mampu memoderasi
pengaruh CAR terhhadap NPF.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil riset yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh ROA, FDR dan CAR
dengan inflasi sebagai moderasi terhadap NPF pada Bank Umum Syariah di Indonesia, hasil penelitian
menujukan variabel ROA dan CAR memiliki pengaruh kearah negatif terhadap NPF dan variabel FDR
tidak memiliki pengaruh terhadap NPF, sedangkan inflasi sebagai variabel moderasi terhadap NPF
menunjukan bahwa variable ROA dengan moderasi inflasi miliki pengaruh kearah negatif terhadap
NPF sedangakn variabel FDR dan CAR tidak memiliki pengaruh terhadap NPF.
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